BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDAS
Berdasarkan gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi dan pembahasan hasil

penelitian, pada akhir penulisan ini akan dijabarkan beberapa kesimpulan dan digjukan beberapa
rekomendasi yang kiranya dapat bermanfaat.
A. Kesimpulan Umum

Pendidikan Keluarga adalah tempat pertama dan utama dimana seorang anak dididik dan
dibesarkan. Dengan demikian, pengintegrasian nilai-nila  pendidikan keluarga dalam
pembelgjaran PKn dan habituasi di sekolah, untuk membangun karakter siswa perlu diarahkan
dan dibimbing ke arah yang lebih baik, sehingga siswa memiliki sikap positif. Dengan demikian
antara siswa dengan guru mempunyai komitmen yang tinggi untuk menerapkan etika dalam
pembelgjaran, sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas kemampuan profesionalitasnya. Hal
ini_sesuai dengan tugas guru dalam pengelolaan pembelgaran, yang meliputi, 1) membangun
hubungan baik dengan siswa, 2) menggairahkan minat, perhatian, dan memperkuat motivas
belgjar, 3) mengorganisasi belgjar, 4) melaksanakan pendekatan secara tepat, 5) mengevaluas
hasil belgar secara jujur, dan objektif, serta 6) melaporkan hasil belgjar siswa kepada orang
tuanya, yang berguna bagi orientasi masa depan siswa. Maka dari itu habituasi (pembiasaan)
yang dilakukan di rumah, dapat juga diterapkan di sekolah, misalnya cinta kepada Allah,
disiplin, jujur, dan bertanggung jawab, percaya diri, hormat dan santun, kerjasama, serta
toleransi.

Maka dengan demikian, untuk membangun karakter siswa di sekolah, perlu kiranya orang
tua maupun guru di sekolah saling berperan aktif satu sama lain, sehingga siswa mempunyai

karakter yang saling terkait satu sama lainnya, diantaranya siswa mempunyai pengetahuan yang



tinggi tentang moral siswa itu sendiri (moral knowing), siswa juga lebih bersikap peka terhadap

perasaan orang lain (moral feeling), disamping itu siswa juga mampu berperilaku yang tidak

keluar dari norma-norma yang berlaku atau perilaku bermoral (moral behavior). Maka dengan
demikian, cara membentuk karakter yang efektif adalah dengan melibatkan ketiga aspek
tersebut.

B. Kessimpulan Khusus

Secara khusus, dari hasil penelitian ini dapat dirumuskan beberapa kesimpulan,
diantaranya.:

1. Dalam kenyataannya di lapangan, siswa yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai
pendidikan keluarga di sekolah, merupakan siswa dari keluarga yang benar-benar mengerti
dan paham dalam hal pendidikan, misalnya dalam hal cinta kepada Allah, berdisiplin, sikap
jujur dan bertanggung jawab, kemandirian siswa, sikap kerja sama dengan orang lain,
toleransi, serta hormat dan santun. Sedangkan siswa yang kurang mengerti, dan kurang
paham, ternyata berasal dari keluarga yang kurang, terutama dalam hal pendidikan agama dan
pendidikan umum, sehingga akan berdampak pula pada sikap dan tingkah laku siswa itu di
sekolahnya. Hal itu dikarenakan perbedaan pola pikir, perbedaan pola sikap, perbedaan latar
bel akang, serta perbedaan dalam hal pendidikan.

2. Proses integrasi nilai-nilai pendidikan keluarga dalam pembelgaran PKn di sekolah, dalam
hal ini MTsSN Sawahgede Cianjur, tidak bisa lepas dari materi pembelgaran, metoda
pembel gjaran, media pembelgjaran, sumber pembelgjaran, dan evaluas pembelgjaran. Materi
pembelgjaran PKn, dalam hal ini demokrasi, meliputi, mengembangkan rasa kekeluargaan,
kerjasama, kerja keras, serta toleransi, menerapkan nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan

sehari-hari (jujur, mandiri, dan bertanggung jawab), menguraikan bagaimana menjadi pribadi



yang demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (adil dalam
bersikap dan adil terhadap orang lain, berani dalam mengeluarkan pendapat, tekun dalam
belgar dikelas, mampu dalam mengendalikan diri, memiliki sikap kepemimpinan, serta
menghormati individu lain). Dengan adanya kesesuaian dengan materi tersebut, ternyata
secara tidak langsung telah menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan keluarga dalam
pembelgjaran PKn di sekolah. Begitu juga dalam metode pembelgaran, dalam hal ini
menggunakan metoda pembelgaran modifikasi ceramah, tanya jawab, diskusi kelas, VCT
(Value Clarification Technique), dan penugasan. Media pembelgjaran yang digunakan adalah
berupa Sumber pembelgjaran yang digunakan yaitu, buku paket kelas 8, LKS, referensi lain
yang ada kaitannya dengan materi tersebut, serta pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Media pembelgaran yang digunakan berupa gambar tentang orang yang sedang
melaksanakan sidang, pemilihan kepala desa, maupun gambar tentang pemilihan OSIS.
Dengan menggunakan media gambar tersebut, diharapkan siswa mampu mengemukakan
pendapatnya sendiri. Sumber pembelaaran yang digunakan berupa buku paket kelas 8, LKS,
referensi lain yang sesual dengan materi, serta pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Begitu juga dalam hal evaluasi pembelgjaran, yang digunakan adalah tes lisan, tes tulis,
dan penugasan.

. Pengintegrasian nilai-nilai pendidikan keluarga erat sekali dengan pembelgaran PKn dan
pembangunan karakter, terutama bagi siswa MTsN Sawahgede Cianjur. Hal ini terbukti
dengan menerapkan pola integras nilai-nila pendidikan keluarga, siswa mampu untuk
berbuat dan berperilaku yang positif, diantaranya siswa di pagi hari terbiasa dengan solat
duha, bersikap jujur dan bertanggung jawab, disiplin, serta berani mengungkapkan

pendapatnya. Hal ini menunjukkan bahwa karakter siswa bisa di bangun dengan sendirinya



asal ada arahan dan bimbingan baik dari orang tua di rumah maupun dari guru, terutama dari
guru PKn di sekolah, sehingga siswa mampu dan terbiasa dengan hal-hal yang positif dan
jauh dari sifat yang tercela seperti tawuran antar sekolah, perkelahian antar teman, dan
sebagainya.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan beberapa hal yang berkaitan
dengan pola integrasi nilai-nilai pendidikan keluarga dalam pembelgaran PKn di sekolah dan
habituasi untuk membangun karakter siswa. Rekomendasi ini disampaikan kepada berbagai
pihak yang memiliki kontribusi kuat terhadap pendidikan kewarganegaraan khususnya bagi
pengajar pendidikan kewarganegaraan di lapangan.

1. Kepada guru Pendidikan Kewarganegaraan di lapangan, diharapkan tumbuh kesadaran,
bahwa dengan mempelgari Pendidikan Kewarganegaraan melalui penerapan pendidikan
keluarga di sekolah, dapat menumbuhkan dan mengembangkan kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual sebagal instrumen untuk membentuk pribadi
yang positif. Oleh karena itu, dalam pengimplementasian pembelgaran pendidikan
kewarganegaraan, mengharuskan adanya usaha dari guru untuk mengembangkan model
pembel gjaran yang lebih mengutamakan pada nilai-nilai pendidikan keluarga. Disamping itu,
untuk para guru direkomendasikan untuk terus menanamkan pola integrasi nilai-nilai pendidi
kan keluarga meldui keteladanan sikap dan perilaku sebagai upaya penyebaran nilai-nila
pendidikan keluarga di sekolah, sehingga dapat menumbuhkan karakter siswa, baik secara
informal, formal, maupun non formal.

2. Kepada siswa-siswi MTsN Sawahgede Cianjur, sebagai generasi yang akan datang, peneliti

menyarankan agar terus menerapkan pola integrasi nilai-nilai pendidikan keluarga dengan



sungguh-sungguh, selain daripada itu diharapkan para siswa setelah menerapkan pola
integras nilai-nilai pendidikan keluarga, lebih menambah keyakinan dan keimanannya
terhadap Allah swt, lebih bersikap jujur dan bertanggung jawab, serta mau bekerja sama
dengan orang lain, dan lebih toleran terhadap sesamanya.

. Bagi sekolah, diharapkan dapat selalu memberikan motivas dan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada para guru, untuk mengembangkan potensinya dan meningkatkan
kompetensinya, dalam melaksanakan pembelgaran serta mencobakan pembelgaran yang
aktual.

. Kepada pengambil kebijakan dalam bidang Pendidikan, bahwa paradigma se karang sudah
berubah, dari pengajaran menjadi pembelgaran, yang berarti bahwa siswa tidak cukup
sebagai subjek, tetapi dengan cara melakukan-mengalami-mengkomunikasikan, mulai dari
kehidupan nyata siswa kemudian diangkat menjadi konsep.

. Kepada pengamat dan pemerhati dalam masalah pendidikan, diharapkan terus berusaha dan
menyebarluaskan pola integrasi nilai-nilai pendidikan keluarga melalui berbagar media yang
lebih efektif dan efisien. Mengingat polaintegrasi nilai-nilai pendidikan keluarga bagi bangsa
Indonesia saat ini merupakan sebuah konsep yang jarang dilakukan, bahkan sangat minim.

. Kepada pendliti selanjutnya, dapat mengimplementasikan pendidikan keluarga di sekolah
daam kaitannya dengan pembangunan karakter siswa, baik di lingkungan keluarga, sekolah,
dan di lingkungan masyarakat, sehingga dapat menunjang materi lain selain Pendidikan
Kewarganegaraan. Hal ini- dimaksudkan untuk memberi rangsangan kepada guru-guru untuk
menjawab tantangan pendidikan saat ini dengan melihat kondisi masyarakat bangsa Indonesia
saat ini, sehingga diharapkan dapat membangun karakter siswa sesuai dengan apa yang

diinginkan bersama.
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